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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) merupakan infrastruktur vital yang 

berperan besar dalam penyediaan energi listrik secara berkelanjutan. Keandalan 

operasi unit pembangkit, seperti turbin dan generator, menjadi faktor kunci 

dalam memastikan kontinuitas pasokan listrik kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, setiap komponen yang terlibat dalam proses pembangkitan energi harus 

dipantau kondisinya secara berkala agar potensi kerusakan dapat dideteksi sejak 

dini. Salah satu bentuk pemantauan kondisi yang sangat penting pada sistem 

mesin berputar adalah pemantauan getaran (vibration monitoring). 

Getaran menjadi indikator utama kesehatan peralatan mekanis. Banyak 

jenis kerusakan seperti ketidakseimbangan (unbalance), misalignment, keausan 

bearing, bent shaft, hingga looseness biasanya akan diawali dengan adanya 

kenaikan getaran pada titik tertentu. Jika perubahan getaran dapat terdeteksi 

secara real-time, teknisi dapat segera melakukan identifikasi sebelum gangguan 

tersebut berkembang menjadi kerusakan besar yang dapat menghentikan 

operasi unit. Untuk itulah PLTA Kracak mengandalkan sensor vibrasi sebagai 

perangkat pemantauan kontinu yang memberikan data secara langsung kepada 

operator ruang kontrol. 

Sensor vibrasi bekerja dengan mengonversi gerakan mekanis menjadi sinyal 

listrik yang kemudian diolah menjadi nilai getaran. Data ini dikirimkan ke panel 

kontrol, SCADA, ataupun sistem monitoring khusus yang digunakan di PLTA. 

Akurasi sensor vibrasi sangat penting karena nilai getaran merupakan acuan 

dalam menentukan apakah peralatan masih dalam kondisi aman atau sudah 

masuk kategori waspada hingga berbahaya. Kesalahan pembacaan dapat 

menyebabkan operator salah dalam mengambil keputusan, yang pada akhirnya 

berdampak pada keselamatan peralatan dan keberlangsungan operasi. 
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Dalam kegiatan operasional sehari-hari di PLTA Kracak, operator lapangan 

melaporkan adanya indikasi ketidakwajaran pada salah satu sensor vibrasi yang 

terpasang pada unit turbin. Nilai vibrasi yang tidak terbaca dan tidak 

mencerminkan kondisi mesin yang sebenarnya. Operator juga mengamati 

bahwa nilai getaran pada panel kontrol tidak berubah meskipun unit dalam 

kondisi stabil, sehingga menimbulkan dugaan bahwa sensor atau kabel sinyal 

mengalami gangguan. 

Laporan operator ini menjadi dasar dilakukannya inspeksi lebih lanjut. 

Sebagai bagian dari tim pemeliharaan, pengecekan terhadap sensor vibrasi perlu 

dilakukan secara sistematis untuk memastikan apakah masalah berasal dari 

kerusakan fisik pada sensor, gangguan pada kabel sinyal, konektor yang 

longgar, gangguan lingkungan seperti kelembaban, atau kesalahan pada sistem 

akuisisi data (DAC) di panel. 

Pemeriksaan sensor vibrasi umumnya meliputi beberapa tahap, mulai dari 

melakukan inspeksi visual untuk melihat kondisi sensor dan pemasangannya, 

memeriksa kekencangan baut mounting, memastikan jalur kabel aman dan tidak 

terkelupas, melakukan continuity test pada kabel, hingga mengukur ulang 

respon sensor menggunakan alat ukur eksternal apabila diperlukan. Selain itu, 

teknisi juga membandingkan pembacaan sensor dengan standar nilai getaran 

normal yang berlaku agar dapat memastikan bahwa sensor bekerja dalam 

rentang sensitivitas yang sesuai. Semua langkah ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa data getaran yang diterima oleh operator adalah data yang 

benar dan dapat dipercaya. 

Kegiatan pengecekan sensor vibrasi sangat penting karena sistem 

monitoring yang tidak akurat dapat menimbulkan risiko besar dalam jangka 

panjang. Apabila sensor gagal mendeteksi kenaikan getaran yang sebenarnya 

sedang terjadi, maka kerusakan pada turbin dapat berkembang tanpa diketahui. 

Hal ini berpotensi menyebabkan forced outage, mengurangi efisiensi 

pembangkit, dan menimbulkan biaya pemeliharaan yang jauh lebih besar. 

Sebaliknya, apabila sensor memberikan nilai yang terlalu tinggi atau tidak 
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akurat, operator dapat sering menerima false alarm yang dapat mengganggu 

proses operasi dan menurunkan kepercayaan terhadap sistem monitoring. 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki nilai pembelajaran bagi penulis 

sebagai peserta magang. Melalui keterlibatan langsung dalam proses 

troubleshooting dan pengecekan sensor vibrasi, penulis dapat memahami 

bagaimana sistem monitoring bekerja di dunia nyata, bagaimana teknisi di 

lapangan menentukan akar permasalahan, serta bagaimana pentingnya 

koordinasi antara operator dan tim pemeliharaan untuk menjaga keandalan 

pembangkit. 

Dengan demikian, kegiatan pemeriksaan sensor vibrasi yang dilaporkan 

oleh operator bukan hanya menjadi bentuk tindak lanjut atas temuan lapangan, 

tetapi juga merupakan bagian dari upaya strategis PLTA Kracak dalam menjaga 

keandalan peralatan, meningkatkan efisiensi operasi, dan memastikan bahwa 

setiap sistem instrumentasi bekerja secara optimal sesuai fungsinya. Melalui 

proses ini, diharapkan sensor vibrasi dapat kembali berfungsi normal sehingga 

dapat memberikan data yang akurat untuk mendukung pengambilan keputusan 

dalam kegiatan pemeliharaan dan operasi pembangkit. 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Tempat Pelaksanaan : PLTA Kracak 

 Jl Ledeng No. 35, Kracak, Kec. Leuwiliang, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat 16640, Indonesia       

Waktu Pelaksanaan    : 4 Agustus – 28 November 2025 

Bagian / Divisi      : Pemeliharaan 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dari praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Memahami system pembangkit Listrik tenaga air (PLTA) dan pemeliharaan  

2. Memahami prinsip kerja dan pemeliharaan kabel sensor vibrasi pada shaft 

turbin 

3. Menganalisis masalah yang terjadi pada saat proses pengoperasian unit 

PLTA Kracak 
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1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan  

Manfaat dari praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut:  

1. Memperluas pengatahuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu dan 

teknologi dalam industry, khususnya dalam system pembangkitan 

2. Meningkatkan pemahaman materi terutama yang terkait dengan 

pembangkitan tenaga Listrik 

3. Memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk meraih keahlian yang 

dibutuhkan dalam menghadapu perkembangan industry yang terus 

berkembang 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PLTA Kracak memberikan 

pengalaman langsung kepada penulis dalam memahami sistem 

pembangkitan tenaga air dan proses pemeliharaan instrumen. 

Permasalahan utama yang ditemukan adalah tidak terbacanya nilai getaran 

pada modul VM-5K Unit 1, meskipun unit berada dalam kondisi 

beroperasi. Setelah dilakukan pemeriksaan, diketahui bahwa penyebabnya 

adalah kerusakan fisik pada ujung proximity probe, sehingga sensor tidak 

mampu menghasilkan sinyal yang diperlukan untuk proses monitoring. 

Tindakan corrective maintenance kemudian dilakukan melalui 

pembersihan konektor, pengecekan jalur kabel, pengukuran tegangan 

driver, penyetelan ulang gap, serta penggantian probe dari unit 2 ke unit 1. 

Setelah perbaikan, sistem kembali berfungsi normal dan pembacaan 

vibrasi muncul sesuai kondisi aktual. Kegiatan ini memberikan 

pemahaman penting mengenai sistem instrumentasi, prosedur HSSE, serta 

analisis akar masalah dalam pemeliharaan peralatan pembangkit. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan, analisis permasalahan, serta 

kegiatan pemeliharaan yang telah dilaksanakan selama PKL, penulis 

memberikan beberapa saran berikut agar sistem pemantauan getaran dan 

kegiatan operasional di PLTA Kracak dapat berjalan lebih optimal: 

1. Melakukan pengecekan rutin terhadap proximity probe 

Pemeriksaan berkala terhadap kondisi fisik sensor, termasuk 

kebersihan, kekencangan mounting, serta kondisi permukaan ujung 

probe perlu dilakukan secara terjadwal. Hal ini penting untuk mencegah 

terjadinya kerusakan akibat pergeseran sensor yang dapat menyebabkan 

kontak dengan shaft dan mengganggu akurasi pembacaan. 
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2. Melakukan penyetelan ulang jarak gap setiap selesai kegiatan 

maintenance 

Setiap ada pekerjaan di area turbin, terutama yang melibatkan 

peralatan berputar atau getaran tinggi, disarankan adanya pengecekan 

ulang jarak gap sensor. Hal ini mencegah perubahan posisi sensor akibat 

getaran atau aktivitas mekanik yang dapat menyebabkan sensor tidak 

bekerja sesuai standar. 

3. Evaluasi masa pakai (lifetime) sensor dan kabel sinyal 

 Mengingat sensor vibrasi bekerja dalam lingkungan yang kritis, 

komponen seperti proximity probe, cable coaxial, dan driver perlu 

memiliki catatan masa pakai untuk mencegah kegagalan tiba-tiba. 

Penggantian secara preventif dapat dilakukan sebelum terjadi 

kerusakan yang berpotensi mengganggu operasional unit. 
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